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Judul 

Application of Molecular Analysis in Food Industry 
 

Uraian singkat ciptaan 

Video ini menjelaskan mengenai aplikasi teknologi analisis biologi molekuler dalam industry 

pangan, seperti deteksi patogen makanan, deteksi alergen, dan melakukan traceability bahan pangan 

dengan food chain system. Untuk mendeteksi patogen dalam makanan, dapat dilakukan dengan 

metode konvensional, metode imunologikal, metode assay asam nukleat, metode hibridisasi dan 

metode molecular subtyping. Lalu, deteksi allergen dapat dilakukan dengan metode berbasis protein 

dan metode berbasis asam nukleat. Pada bahan makanan yang difermentasi, uji mikroba dapat 

dilakukan dengan metode yang berbasis PCR, maupun yang berbasis non-PCR. Sedangkan traceability 

bahan pangan dengan food chain system dilakukan untuk mengetahui keaslian bahan baku, asal 

bahan makanan, dan persentase bahan baku (dicocokkan dengan label). Metode yang dilakukan 

antara lain PCR, RT-PCR, NGS, SNP, dan FINS. 
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